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Abstrak : Tujuan dari pengembangan ini adalah membantu Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda 
Palembang (STIHPADA Palembang) dalam mengembangkan fitur-fitur akademik dan alumni pada website 
STIHPADA Palembang agar dapat memaksimalkan fungsi dari fitur-fitur yang dikembangkan. Hasil yang 
dicapai adalah aplikasi akademik (e-learning) dan alumni yang merupakan suatu aplikasi berbasis web 
sebagai penyedia dan pengelola informasi yang dapat digunakan oleh dosen, mahasiswa, dan alumni dalam 
memenuhi kebutuhan informasi secara cepat dan efisien. Metodologi yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah RUP (Rational Unified Process). Pada analisis kebutuhan dan permasalahan penulis 
menggunakan kerangka PIECES, sementara analisis dan desain aplikasi digambarkan dengan diagram UML 
(Unified Modeling Language). Dari penerapan aplikasi diharapkan dosen, mahasiswa dan alumni 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan agar dapat meningkatkan kegiatan akademis dan alumni pada 
STIHPADA Palembang. 
 
Kata Kunci : E-Learning, RUP (Rational Unified Process), PIECES, UML (Unified Modeling Language) 
 
Abstract : The purpose of this development is to help Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda 
Palembang (STIHPADA Palembang) in developing academic features and alumni on website STIHPADA 
Palembang in order to maximize function of developed feature. Results achieved are academic application (e-
learning) and alumni which is a web-based application as a provider and manager of information whisch can 
be used by lecturers, collegers, and alumni in fulfill information requirement quickly and efficiently. 
Methodology used by author in this research is RUP (Rational Unified Process). Requirement analysis and 
problem writer using the framework PIECES, The analysis and application design illustrated by UML 
diagram (Unified Modeling Language). From implementing application be expected lecturers, collegers and 
alumni obtain the information needed in order to increase academic activity and alumni in STIHPADA 
Palembang. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Di zaman globalisasi pada saat sekarang 
ini, perkembangan teknologi telah 
berkembang pesat. Begitu pun juga dengan 
perkembangan sistem informasi yang 
semakin lama kebutuhannya makin 
berkembang. Sehingga dibutuhkan 
pengembangan dan perancangan dalam dunia 
teknologi untuk mempermudah dan 
mengubah cara kerja yang berat serta rumit 
dengan cara membuat sistem aplikasi 
teknologi yang dapat membantu 
memperlancar serta memperingan beban 
kerja dan dapat mengurangi kesalahan yang 
mungkin terjadi didalam pekerjaan. 
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Begitu juga didalam perkembangan 
teknologi e-learning pada lembaga 
pendidikan, perkembangan metodolgi 
pembelajaran pada saat sekarang telah beralih 
dari sistem yang lama ke sistem yang telah 
berbasis teknologi sehingga diperlukanlah 
penyesuaian teknologi guna mendukung 
sistem kegiatan akademis pembelajaran dan 
memaksimalkan kegiatan-kegiatan akademik 
juga untuk mendukung sistem informasi bagi 
para alumni. Diantaranya dengan menerapkan 
aplikasi e-learning berbasis website 
diharapkan mempermudah mahasiswa dalam 
melihat nilai, jadwal, pengambilan materi 
kuliah, serta informasi akademik dan bagi 
para alumni diharapkan dapat mempermudah 
penyimpanan data-data alumni serta 
menyajikan informasi bagi para alumni.  
 
STIHPADA Palembang adalah lembaga 
pendidikan tinggi yang mengkhususkan diri 
kepada program studi ilmu hukum, di dalam 
website resmi STIHPADA Palembang 
mempunyai fitur-fitur yang menyajikan berita 
akademik dan berbagai informasi 
STIHPADA, profil STIHPADA yaitu sejarah 
singkat, struktur organisasi, dan visi dan misi, 
serta menyajikan keunggulan dan fasilitas 
STIHPADA, fitur alumni menyajikan daftar 
nama mahasiswa-mahasiwa alumni, e-jurnal, 
akademik, dan galeri yang menyajikan foto-
foto kegiatan STIHPADA dan kontak serta 
info. 
 
Maka untuk mengembangkan penyajian 
informasi yang berguna dalam menunjang 
kegiatan akademis berbasis website maka 
diperlukanlah suatu pengembangan dari 
sistem website yang telah ada dan menyajikan 
suatu sistem informasi akademik e-learning 
yang berbasis website bertujuan untuk 
membantu sistem perkuliahan menjadi lebih 
baik dan menyajikan informasi-informasi 
yang dapat membantu bagi para mahasiswa 
beserta alumni. Dari permasalahan yang 
dihadapi maka penulis memilih judul 
“Pengembangan Sistem Informasi 
Akademik dan Alumni berbasis Website 
Pada Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 
Sumpah Pemuda Palembang”  
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Umum 
2.1.1 Sistem 
 
“Sistem adalah jaringan daripada 
elemen-elemen yang saling berhubungan, 
membentuk suatu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem 
tersebut” (Jogiyanto 2004,h.4). 
 
2.1.2 Informasi 
 
“Informasi (information) adalah data 
yang telah diproses ke dalam suatu bentuk 
yang berguna bagi pemakainya” (Jogiyanto 
2004,h.36). 
 
2.1.3 Sistem Informasi 
 
Sistem informasi merupakan kumpulan 
dari komponen dalam organisasi yang 
berhubungan dengan proses penciptaan dan 
pengaliran informasi (Wahana Komputer 
2005,h.2). 
 
2.1.4 Pengembangan Sistem 
 
Pengembangan Sistem (System 
Development) dapat berarti menyusun suatu 
sistem yang baru untuk menggantikan sistem 
yang lama secara keseluruhan atau 
memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem 
yang lama perlu diperbaiki atau diganti 
karena beberapa hal, yaitu sebagai berikut ini 
(Jogiyanto 2004,h.35). 
1. Adanya permasalahan-permasalahan yang 
timbul di sistem yang lama. 
permasalalahanyan timbul dapat berupa: 
a. Ketidakberesan  
Ketidakberesan dalam sistem yang lama 
menyebabkan sistem yang lama tidak dapat 
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. 
Ketidakberesan ini dapat berupa: 
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i. Kecurangan-kecurangan yang disengaja 
yang menyebabkan tidak amannya harta 
kekayaan perusahaan dan kebenaran dari data 
menjadi kurang terjamin; 
ii. Kesalahan-kesalahan yang tidak 
disengaja yang juga dapat menyebabkan 
kebenaran dari data kurang terjamin; 
iii. Tidak efisiensinya operasi. 
iv. Tidak ditaatinya kebijaksanaan 
manajemen yang telah ditetapkan. 
b. Pertumbuhan organisasi. 
Pertumbuhan organisasi yang 
menyebabkab harus disusunya sistem yang 
baru. Pertumbuhan organisasi diantaranya 
adalah kebutuhan informasi yang semakin 
luas, volume pengolahan data semakin 
meningkat, perubahan prinsip akutansi yang 
baru. Karena adanya perubahan ini, maka 
menyebabkan sistem yang lama tidak efektif 
lagi, sehingga sistem yang lama sudah tidak 
dapat memenuhi lagi kebutuhan informasi 
yang dibutuhkan manajemen. 
2. Untuk meraih kesempatan-kesempatan 
Teknologi informasi telah berkembang 
dengan cepatnya. perangkat keras komputer, 
perangkat lunak dan teknologi komunikasi 
telah begitu cepat berkembang. Organisasi 
mulai merasakan bahwa teknologi informasi 
ini perlu digunakan untuk meningkatkan 
penyediaan informasi sehingga dapat 
mendukung dalam proses pengambilan 
keputusan yang akan dilakukan oleh 
manajemen. 
3. Adanya instruksi-instruksi (directives) 
Penyusunan sistem yang baru dapat juga 
terjadi karena adanya instruksi-instruksi dari 
atas pimpinan ataupun dari luar organisasi, 
seperti misalnya peraturan pemerintah. 
 
2.2 Teori Khusus 
 
2.2.1 RUP 
 
Rational Unified Process (RUP) 
merupakan suatu metode rekayasa perangkat 
lunak yang dikembangkan dengan 
mengumpulkan berbagai best Practices yang 
terdapat dalam industri pengembangan 
perangkat lunak. Ciri utama metode ini 
adalah menggunakan use case driven dan 
pendekatan iteratif untuk siklus 
pengembangan perangkat lunak (Rossa 2011, 
h.118). 
RUP menggunakan konsep object 
oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada 
pengembangan model dengan menggunakan 
Unified Model Language (UML). Melalui 
gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa RUP 
memiliki, yaitu: 
1. Dimensi Pertama digambarkan secara 
horizontal. Dimensi ini mewakili aspek-
aspek dinamis dari pengembangan 
perangkat lunak. Aspek ini dijabarkan 
dalam tahap pengembangan atau fase. 
Setiap fase akan memiliki major 
milestone yang menandakan akhir dari 
awal dari fase selanjutnya. Setiap phase 
dapat berisi dari satu beberapa iterasi. 
Dimensi ini terdiri atas inception, 
elaboration, construction, dan transition. 
2. Dimensi Kedua digambarkan secara 
vertikal. Dimensi ini mewakili aspek-
aspek statis dari proses pengembangan 
perangkat lunak yang dikelompokkan 
menjadi beberapa disiplin. Proses 
pengembangan perangkat lunak yang 
dijelaskan ke dalam beberapa disiplin 
terdiri dari empat elemen penting, yakni 
who is doing, what, how, dan when. 
Dimensi ini terdiri atas 
Bussiness making Requirement, Analysis dan 
Design, Implementation, Test, Deployment, 
Configuration, dan Change Manajemen, 
Project Manajemen, Environtment. 
 
Gambar 1 Arsitektur Rational Unified 
Process 
 
2.2.1.1 Fase RUP 
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Fase-fase Rup Terdiri dari 4 fase yakni: 
1. Inception 
a. Menentukan ruang lingkup proyek  
b. Membuat „Business Case’. 
c. Menjawab pertanyaan “apakah yang 
dikerjakan dapat menciptakan „good 
business sense’ sehingga proyek 
dapat dilanjutkan. 
2. Elaboration 
a. Menganalisa berbagai persyaratan 
dan resiko 
b. Menetapkan ‘Base Line’ 
c. Merencanakan fase berikutnya yaitu 
construction. 
3. Construction 
a. Melakukan sederetan iterasi. 
b. Pada setiap implementasi akan 
melibatkan proses berikut: analisa 
desain , implementasi dan testing 
4. Transition 
a. Membuat apa yang telah dimodelkan 
menjadi produk suatu produk jadi. 
b. Dalam fase ini dilakukan: 
i. Beta dan Performance testing. 
ii. Membuat dokumentasi tambahan 
seperti, training, user guide dan 
sales kit. 
iii. Membuat rencana produk ke 
komunitas pengguna. 
 
2.2.2 PIECES 
 
Menurut Whitten (2006,h.383) PIECES 
digunakan untuk mengidentifikasi masalah. 
PIECES digunakan sebagai dasar analisis 
tingkat kepentingan suatu masalah atau 
efektifitas suatu solusi. 
P Performances – Apakah sistem itu 
menyediakan throuhput dan waktu respon 
yang cukup. 
I Information – Apakah sistem itu 
menyediakan informasi terformat yang 
tepat waktu, saling terkait, akurat dan 
berguna bagi pengguna akhir dan manajer. 
E Economy – Apakah sistem itu 
menawarkan tingkat dan kapasitas 
pelayanan yang memadai untuk 
mengurangi biaya bisnis atau 
meningkatkan keuntungan bisnis. 
C Control –  Apakah sistem itu menawarkan 
kontrol yang memadai untuk mengatasi 
penipuan dan penggelapan dan untuk 
menjamin keakuratan dan keamanan data 
dan informasi. 
E Efficiency – Apakah sistem itu 
menggunakan secara maksimum sumber 
yang tersedia termasuk orang, waktu, 
aliran form, meminimalkan penundaan 
proses, dan semacamnya. 
S Services – Apakah sistem itu menyediakan 
layanan yang diinginkan dan andal pada 
siapa saja yang menginginkannya ? 
apakah sistem tersebut fleksibel dan dapat 
dikembangkan. 
 
2.2.3 PHP 
 
PHP merupakan singkatan HyperText 
PreProcessor. Ia merupakan bahasa 
berbentuk skrip yang ditempatkan dalam 
server dan diproses di server. Hasilnyalah 
yang dikirimkan ke klien tempat pemakai 
menggunakan browser (Abdul Kadir 2008, 
h.2). 
 
2.2.4 UML 
 
UML (Unified Modelling Language) 
adalah salah satu bahasa yang banyak 
digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat 
analisis dan desain serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemprograman berorientasi 
objek (Rossa 2011, h.113). 
 
2.2.5 Use Case 
 
Menurut Whitten (2006 h.257) Use 
Case adalah diagram yang menggambarkan 
interaksi antara sistem dengan sistem external 
dan pengguna. Dengan kata lain, secara grafis 
menggambarkan siapa yang akan 
menggunakan sistem dan dengan cara apa 
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pengguna mengharapkan berinteraksi dengan 
sistem. Use Case adalah urutan langkah – 
langkah yang secara tidakan saling terkait 
(skenario),baik terotomatisasi maupun secara 
manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas 
bisnis tunggal. 
 
2.2.6 Class Diagram 
 
Class Diagram sangat membantu 
dalam visualisasi struktur kelas dari suatu 
sistem. Hal ini disebabkan karena class 
adalah deskripsi kelompok obyek-obyek 
dengan property, perilaku (operasi) dan relasi 
yang sama. Disamping itu class diagram bisa 
memberikan pandangan global atas sebuah 
sistem. Hal tersebut tercermin dari class-class 
yang ada dan relasinya satu dengan lainnya. 
Itulah sebabnya class diagram menjadi 
diagram paling populer di UML 
(Munawar,h.219). 
 
2.2.7 Sequence Diagram 
 
Diagram Sequence menggambarkan 
kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan 
message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. (Rossa 2011, h.137) 
 
2.2.8 Activity Diagram 
 
Diagram Aktivitas atau activity 
diagram menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau 
proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini 
adalah bahwa aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan 
aktor, jadi aktivitas yang dilakukan sistem. 
 
3 ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
Agar masalah yang terdapat pada 
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah 
Pemuda Palembang dapat diidentifikasi maka 
penulis menggunakan kerangka kerja 
PIECES (Performance, Information, 
Economic, Contol, Eficiency, and Service). 
Dimana tahapan-tahapannya dapat dilihat 
pada tabel 3.1 
 
Tabel 1 Kerangka Kerja PIECES 
P Performance 
Permintaan pelayanan dalam 
mendapatkan informasi pada bagian 
akademik sering tertunda. 
I Information 
1. Kurang tersedianya informasi 
akademik yang dibutuhkan 
mahasiswa pada fitur akademik 
pada website STIHPADA. 
2. Kurang tersedianya informasi 
alumni yang disajikan pada fitur 
alumni pada website STIHPADA. 
E Economic 
Penyajian dan pencetakan informasi 
yang diterbitkan pada bagian akademik 
dan pengumuman dinding 
menggunakan biaya yang relatif tinggi.  
C Control 
Belum adanya sistem yang mampu 
mengontrol keamanan data mahasiswa 
beserta data alumni pada website 
STIHPADA. 
E Efficiency 
Informasi akademik hanya dapat 
diperoleh melalui bagian akademik 
dan dari pengumuman dinding 
STIHPADA.  
S Service 
Penyediaan layanan informasi 
akademik dan alumni sering 
mengalami penundaan dan 
keterlambatan. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan  
 
3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
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Gambar 2 Diagram Use Case STIHPADA 
 
1.5.2 Kebutuhan Non Fungsional 
 
Kebutuhan non-fungsional dari sistem 
yang dikembangkan adalah : 
1. Performance 
Dibutuhkan koneksi internet yang cepat 
dan stabil agar sistem dapat berjalan dengan 
baik. 
2. Usabilty 
Sistem yang digunakan harus bersifat 
user friendly untuk memudahkan user dalam 
berinteraksi dengan sistem. 
3. Security 
a. Sistem menggunakan sistem login dalam 
menentukan hak akses pengguna untuk 
keamanan data. 
b. Pegawai yang mengoperasikan sistem 
harus memiliki pengetahuan dalam 
mengoperasikan server dan database 
sistem. 
4. Realibility 
Sistem menanggapi permintaan 
informasi dari pengguna melalui website 
secara online. 
5. Kebutuhan Hardware 
1) 2 unit personal komputer yang akan 
digunakan pada bagian Administrasi 
akademik dengan spesifikasi sebagai berikut: 
Processor : Intel Core i5 3.20 Ghz 
Hardisk : 320 GB 
Memory : 2 GB DDR3 
Monitor : LCD 15 inch 
Mouse dan Keyboard 
2) Hosting dan Domain 
Dibutuhkan hosting website dan 
domain untuk diterapkan pada website yang 
dikembangkan. Kami menyarakankan 
menggunakan paket hosting website dan 
domain yang berstandar menengah dengan 
memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
Space : 600 Mb 
Bandwitch : 30 Gb 
Domain : ac.id 
Harga Sewa Server : 250.000/tahun 
Harga Sewa domain : 75.000/tahun 
3) Internet  
Dibutuhkan koneksi jaringan yang 
akan dipakai dengan kecepatan diatas 1Mbps 
dan memiliki koneksi internet yang stabil. 
Sehingga disarankan menggunakan koneksi 
provider speedy warnet untuk menjaga 
kualitas jaringan website yang dijalankan. 
4) Kebutuhan Software 
Kebutuhan perangkat lunak yang 
diperlukan untuk personal komputer yang 
digunakan untuk kegiatan posting website 
akademik. Kami menyarankan menggunakan 
sistem operasi windows 7 ultimate Sp3 dan 
browser yang digunakan adalah google 
chrome sebagai media penerbitan informasi  
 
4 PERANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Sistem 
 
4.1.1 Rancangan Arsitektur Sistem 
EKSTERNAL
INTERNAL
Mahasiswa
Dosen
Alumni
ServerWeb STIHPADA
Internet
Firewall
Administrasi Akademik
DOSEN
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Gambar 3 Rancangan Arsitektur Sistem 
 
4.1.2 Rancangan Logika Prosedural 
Sistem 
 
 
Gambar 4 Sequence Diagram Kelola Data 
Mahasiswa 
 
Gambar 5 Sequence Diagram Kelola Data 
Dosen 
 
 
Gambar 6 Sequence Diagram Kelola Data 
Alumni 
 
4.1.2.1 Activity Diagram 
 
Gambar 6 Activity Diagram Kelola Data 
Mahasiswa 
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Gambar 7 Activity Diagram Kelola Data 
Dosen 
 
Gambar 8 Activity Diagram Kelola Data 
Alumni 
 
4.1.3 Rancangan Database 
 
4.1.3.1 Class Diagram 
 
Gambar 9 Class Diagram STIHPADA 
 
4.1.3.2 Relasi antar Tabel 
 
Gambar 10 Relasi antar Tabel STIHPADA 
 
4.1.4 Rancangan antar Muka 
 
 
Gambar 11 Halaman Login Akademik  
 
Hal-9 
 
Gambar 12 Halaman Login Alumni  
 
 
Gambar 13 Halaman Utama Administrasi 
Akademik 
  
 
Gambar 14 Halaman Utama Dosen 
 
 
Gambar 15 Halaman Utama Mahasiswa 
 
 
Gambar 16 Halaman Utama Alumni 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembuatan laporan dan 
pengembangan website akademik dan alumni 
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah 
Pemuda Palembang, maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi yang dikembangkan dapat 
membantu dalam menyediakan sarana 
penyampaian berbasis e-learning informasi 
yang mudah diakses bagi mahasiswa, dosen  
 
2. Dengan adanya aplikasi ini, 
mempermudah penyampaian informasi 
alumni berupa informasi berita alumni, 
lowongan kerja yang lebih efektif dengan 
diakses melalui media internet. 
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3. Dengan adanya aplikasi ini, maka 
tersedianya alternatif media penyampaian 
informasi akademik dan alumni dengan 
menggunakan media internet berbasis website 
yang memudahkan mahasiswa, dosen dan 
alumni dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 
 
5.2 Saran 
 
Dalam perancangan dan pembangunan 
aplikasi ini, penulis menyadari bahwa masih 
terdapat banyak kekurangan pada aplikasi 
yang dikembangkan maka penulis 
memberikan saran yang dapat digunakan 
untuk pengembangan website akademik dan 
alumni STIHPADA: 
1. Penulis menyarankan bahwa dalam 
mengembangkan fitur akademik perlu 
ditambahkan fitur forum komunikasi antara 
pihak mahasiswa dan dosen. 
 
2. Perlu adanya pengembangan keamanan 
pada website STIHPADA agar terhindar dari 
ancaman yang tidak terduga. 
 
3. Sistem diharapkan dapat dikembangkan 
menjadi sistem e-learning yang dapat 
membantu Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 
Sumpah Pemuda Palembang dalam 
meningkatkan mutu pelayanan yang lebih 
baik dimasa yang akan datang. 
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